Nama	: Anisa Febrianti
NPM	:2013024036
RANGKUMAN TOKSIKOLOGI PERTEMUAN KE-2
A. Toksikologi
Toksikologi merupakan cabang ilmu yang mengkaji racun terhadap makhluk hidup. Setiap racun memiliki batas ambang, apabila meleati batas ambang maka akan terjadi keracunan. Toksikologi merupakan ilmu muti disiplin karena melibatkan berbagai cabang pengetahuan diluar Biologi yang mendukung.  Ruang lingkup toksikologi meliputi toksikologi kelautan, toksikologi lingkungan, toksikolgi aksidental, toksikologi forensik dan lain-lain. Toksikologi sebagai ilmu multidisiplin. Toksikologi merupakan ilmu muti disiplin karena melibatkan berbagai cabang pengetahuan diluar Biologi yang mendukung. Dasar ilmu toksikologi adalah biologi, kimia, farmakologi, fisiologi, imunologi, dan patologi. Kita harus dapat membedakan 4 hal dalam mempelajari ini yaitu: 
· Toksikiologi: Merupakan ilmu terkait dengan senyawa kimia yang merugikan
· Toksik: Merupakan sifatnya yang merugikan pengguna
· Toksin: Merupakan zatnya yang merugikan pengguna
· Toksisitas: Merupakan Tingkatan racun

Bapak Toksikologi adalah M.J.B. Orfila (1787-1853). 
Toksikologi paling erat kaitannya dengan farmakologi karena terkait dengan racun pestisida, kosmetik, dan komponen makanan seperti asam amino dan vitamin, serta bahan aditif yang bersifat xenobotik bagi tubuh. Prinsip toksik, yaitu sola dosis facit venenum (kehadiran suatu zat yang potensial toksik bagi organisme belum tentu mengakibatkan keracunan bagi organisme yang bersangkutan). Jadi, racun memiliki ambang batas. Dalam pencegahan keracunan, memerlukan (1) Toxicity (toksisitas), (2) Hazard (bahaya), (3) Risk (risiko), (4) Safety (keamanan). 

B. Ruang Lingkup Toksikologi
[bookmark: _GoBack]Ruang lingkup toksikologi meliputi; Toksikologi lingkungan (menyangkut zat-zat kimia apa saja yang sifatnya bahaya di lingkungan), Toksikologi ekonomi (menyangkut efek berbahaya zat kimia yang sengaja diberikan pada jaringan biologi untuk mendapat efek khusus. Contoh: pestisida), Toksikologi Kehakiman (mengkaji aspek medis dan hukum dari efek zat kimia pada manusia), Toksikologi obat (menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan obat), Toksikologi zat yang menimbulkan ketagihan (contoh: kecanduan rokok dengan kanker paru-paru), Toksikologi bahan makanan (menyangkut penambahan bahan dalam makanan yang bersifat merugikan), Toksikologi pestisida, Toksikologi industri (menyangkut semua jenis keracunan dalam pekerjaan atau industry kimia),  Toksikologi aksidental (menyangkut kecelakaan yang terjadi akibat zat beracun/kasus bunuh diri atau sejenisnya), Toksikologi forensic (menyangkut hal forensik), Toksikologi perang (menyangkut nubika dalam perang), Toksikologi Sinar (kerusakan akibat sinar, misal: nuklir), Toksikologi Analitik (identifikasi bahan kimia), Toksikologi kelautan (menyangkut efek polutan yang merugikan laut), Toksikologi Patologi, Toksikologi epidemiologi.
